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1.1 Latar Belakang 
Motivasi belajar siswa adalah kegiatan dalam hal mental sehingga tidah terpisahkan dari 
kehidupan sehari-hari seseorang. Kemampuan setiap orang pun memiliki perbedaan dengan 
individu yang lain tidak lah sama. Hal ini menjadikan kemampuan pada seseorang haruslah 
ditanam dan diasah dari kecil dan sedini mungkin. Secara umum, motivasi belajar siswa dapt 
didefinisikan sebagai adanya dorongan dari diri sendiri dalam mencapai suatu hal yang akan 
dikehendaki. Dan apabila munculnya motivasi untuk belajar dari seorang individu maka 
individu tersebut akan merasa bersemangan ketika melakukan kegiatan pembelajaran dan tidak 
merasa ada yang memaksa indivu tersebut untuk melakukan pembelajaran. Dalam hal ini, 
individu dapat meliputi seorang siswa-siswi dan yang melakukan pemaksaan adalah orang lain 
dari pihak mana saja. Soemanto (2006) mengatakan bahwa “motivasi adalah proses pada 
seseorang yang di dalamnya dapat terlihat bagaimana tingkah laku seseorang yang terlihat 
sedang memikirkan sesuatu namun dapat dikenal dengan defini yang merupakan proses mental 
yang memiliki kemampuan untuk memberikan pengetahuan.” Keterampilan belajar siswa 
diklasifikasikan menjadi keterampilan belajar siswa serta motivasi belajar siswa tingkat tinggi. 
Menurut Mc. Donald dalam (A.M Sardiman., 2009) “motivasi merupakan proses berubahnya 
tenaga pada seseorang dan dapat dikenal seperti timbulnya suatu rasa ketika berusaha dalam 
menggapai tujuan ataupun target.” James dalam (Soemanto, 2006) juga mengungkapkan 
bahwa “motivasi merupakan suatu kondisi yang dapat mendorong individu dalam 
melaksanakan aktivitas dalam menggapai suatu tujuan ataupun target.” Apabila seseorang 
terutama pelajar mempunyai motivasi dalam pembelajaran, maka seseorang  mampu 
menggunakan intelektualnya secara baik dan benar serta dapat melakukan pengembangan 
terhadap potensi yang dimiliki orang seseorang tersebut terutama pada pelajar. 
Motivasi belajar siswa yang memiliki arti mendorong seseorang terutama pelajar dalam 
menggapai tujuan dari pembelajaran dan minat belajar siswa yang semakin meningkat, 
contohnya dengan memahami suatu materi ataupun mengembangkan suatu pembelajaran. 
Perlunya motivasi belajar bagi siswa berguna untuk membangkitkan minat belajar siswa 
semakin terus semangat dalam mengikuti pembelajaran dan menimbulkan gairah belajar pada 
siswa, maka disitulah perlu adanya motivasi belajar siswa, kalau siswa tidak diberikan motivas i 
semangat dalam pembelajaran maka siswa akan merasakan bosan atau tidak bersemangat 
ketika melakukan proses belajar yang sedang diikuti oleh siswa. Hal di atas memilik i 
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pemahaman yang sejalan dengan pendapat Hamzah B. (Uno, 2011) “motivasi belajar 
merupakan suatu pendorong baik dalam segi internal maupun eksternal kepada pelajar ataupun 
seorang individu lainnya yang melakukan pembelajaran dalam melakukan kegiatan merubah 
perilaku ataupun dapat dikatakan tingkah laku dan secara umum didukung berbagai indikator 
ataupun unsur.” Adapun indikator yang dimaksud yaitu: terdapat keinginan untuk belajar, 
kemauan untuk berhasil, adanya pendorong serta sesuatu yang dibutuhkan dalam belajar untuk 
menggapai apa yang dicita-citakan kelak di masa yang akan datang, penghargaan ketika proses 
pembelajaran karena faktor lingkungan yang kondusif. Maka berdasarkan paparan diatas dapat 
di artikan bahwasannya motivasi belajar ialah secara menyeluruh dari daya penggerak pada 
seorang individu atau lebih tepatnya pada pelajar  yang akan melaksanakan proses 
pembelajaran kemudian terjamin keberlangsungan suatu proses pembelajaran serta akan 
menunjukan arah meupun tujuan belajar agar tujuan yang diinginkan oleh pelajar sebagai 
subjek pada proses pembelajaran dapat terpenuhi atau dapat dikatakan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Motivasi belajar akan menghasilkan prestasi. Hal tersebut sesuai pada penelitian Abidin 
dalam Idzhar (2016) mengemukakan bahwa suatu prestasi pada pelajar akan  menjadi lebih 
berkembang dan maju apabila pelajar mendapatkan suatu pendorong yaitu orang tua dalam 
memberikan motivasi untuk pelajar tersebut. Hal ini akan membuat prestasi pelajar menjadi 
semakin lebih baik ke depannya untuk pelajar tersebut. Adanya kemungkinan seorang pelajar 
yang mempunyai kecerdasan yang tinggi dapat memiliki peluang yang besar dalam kegagalan 
ketika mencapai prestasi apabila kurangnya motivasi yang diberikan oleh orang tuanya, maka 
orang tua dari seorang pelajar tersebut haruslah tetap rutin memantau serta selalu menunjukan 
dorongan untuk anak dalam melakukan proses belajar karena salah satu semangat anak dalam 
belajar adalah dorongan dan motivasi dari orang tua. Terutama saat pandemi seperti sekarang 
ini, seyogianya orang tua selalu ada untuk memotivasi anak dalam perkembangan 
pembelajaran anak karena dengan cara memotivasi anak maka anak akan merasa orangtua 
perduli pada pendidikan yang sedang dijalaninya. Sebaliknya, jika orangtua cuek terhadap 
proses belajar anak maka anak merasa pendidikan yang dijalaninya tidak penting. Selanjutnya, 
Ardiansyah & Arda (2020) berpendapat bahwa peran orangtua dalam mendampingi proses 
belajar anak selama pandemi merupakan hal penting karena orangtua mempu memnunjukan 
pengarahan terhadap seorang anak terutama anaknya sendiri dalam memahami suatu 
pembelajaran. Oleh sebab itu, suatu perhatian dan motivasi semangat dalam pembelajaran 
daring kepada anak merupakan hal penting bagi orang tua dan anaknya guna meningka tk an 
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prestasi anak.Motivasi terbukti memiliki pengaruh pada prestasi seorang siswa, menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, Ni Wayan Dian., Asri. I.G.A.A.S., dan Kristianta r i 
(2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara motivasi siswa dengan prestasi belajar 
siswa, dimana arah korelasi merupakan positif karena nilai r positif, yang memiliki arti yaitu 
semakin tinggi motivasi maka semakin meningkatkan prestasi belajar siswa. Dari hasil 
tersebut, dinyatakan bahwa motivasi berhubungan dengan prestasi belajar siswa kelas V SD 
Negeri Gugus 1 Kuta Selatan Tahun Ajaran 2016/2017. Hal tersebut juga dinyatakan oleh 
peneliti lain dimana (Vani, 2016) menyatakan bahwa dan serta proses menguji yang sudah 
dilaksanakan didapatkan sebuah hasil data analisis yaitu motivasi belajar memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap hasil dalam kegiatan proses pembelajaran Ekonomi siswa 
kelas X SMA Negeri 5 Padang. Dari hasil yang didapatkan pada sebuah table maka dinyatakan 
didapatkan nilai koefisien sebesar 0,451. Adapun hal tersebut memiliki arti semakin baiknya 
motivasi dalam proses pembelajaran makan semakin baik juga hasil dari proses pembelajaran 
yang didapatkan oleh pelajar. Berdasarkan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh pada motivasi belajar pada prestasi siswa. 
Pada masa pandemi ini motivasi belajar di berikan tidak hanya di rumah, dimana sekolah 
dan guru juga perlu melakukan beberapa hal dalam memberikan motivasi pada pelajar ketikan 
melakukan kegiatan belajar di sekolah. Contohnya adalah dengan memberi suatu penghargaan 
terhadap apa yang diperoleh oleh pelajar, kemudian sutu pujian ataupun dengan memberi 
kekuatan pada pelajar. Kemudian adapun berbagai factor yang dapat memberikan pengaruh 
terhadap motivasi ketika melakukan proses pembelajaran pada pelajar. Adapun factor tersebut 
merupakan internal serta eksternal. Penjelasannya yaitu factor internal adalah suatu factor yang 
bersumber dari pelajar sendiri. Kemudian factor eksternal adalah suatu factor yang bersumber 
dari luar pelajar. Adapun yang termasuk factor internal yang memiliki pengaruh besar terhadap 
kegiatan proses pembelajaran yaitu motivasi. Adapun yang termasuk factor eksternal yang 
memiliki pengaruh besar terhadap kegiatan proses pembelajaran yaitu lingkungan belajar. 
Pendidikan juga sebuah upaya dasar yang dilaksanakan oleh seseorang agar mampu 
melakukan pengembangan terhadap suatu potensi dalam diri seseorang tersebut dengan cara 
melewatu proses belajar yang formal. Kemudian pendidikan pun memiliki suatu fungsi yaitu 
dapat memperoleh sumber daya manusia (SDA) yang memiliki kualitas untuk proses 
membangun suatu Negara serta bangsanya. Kemudian pendidikan memiliki perang yang cukup 
penting dalam suatu rangka melakukan pengembangan kehidupan pada manusia serta 
melakukan peningkatan terhadap suatu Negara agar lebih maju dan berkembang, hal ini juga 
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dijelaskan pada UU No. 20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional dalam Bab IV 
Pasal 3 yang menjelaskan mengenai fungsi serta tujuan pendidikan sebagai berikut : 
“Pendidikan nasional memiliki fungsi mengembangkan suatu kemampuan serta 
melakukan pembentukan watak maupun peradaban suatu bangsa yang memiliki martabat 
guna memberikan kecerdasan terhadap kehidupan bangsa serta memiliki tujuan guna 
melakukan pengembangan terhadap suatu potensi yang dimiliki oleh pelajar agar dapat 
menjadi seseorang yang memiliki iman serta takwa kepada Tuhan YME kemudian 
memiliki akhlak yang mulia, dalam keadaan sehat, memiliki ilmu, kemampuan yang 
cakap, berperilaku kreatif, selalu mandiri, serta dapat menjadi warga suatu Negara yang 
bersifat demokratis kemudian memiliki tanggungjawab”. 
Tujuan pendidikan nasional mampu tercapai jika dukungan dilakukan oleh masyarakat 
seluruhnya, dengan membantu meberikan motivasi belajar pada siswa. Dalam upaya 
pemerintah untuk melakukan perwujudan tujuan pendidikan nasional yaitu diselenggarakanya 
pendidikan melalui tiga jalur, hal tersebut terdapat pada UU No. 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat 
(1) yaitu :  
“Jalur pendidikan tersusun yaitu pendidikan formal, nonformal serta informal. 
Adapun pendidikan formal adalah pendidikan yang dilaksanakan berbentuk sekolah serta 
perguruan tinggi. Kemudian pendidikan nonformal yang dilaksanakan berbentuk 
kemasyarakatan seperti kursus serta TPA ataupun yang lain. Dan pendidikan informal 
yang dilaksanakan berbentuk keluarga serta lingkungan. Suatu pendidikan mampu 
didapatkan dengan cara melewati suatu lembaga pendidikan yang formal, nonformal 
maupun informal. Dimulai dari tingkatan yang paling dasar yaitu pendidikan dasar sampai 
tingkatan yang tinggi yaitu perguruan tinggi. Kemudian lembaga pendidikan 
berkesesuaian dengan fungsi yang memiliki peran dalam melakukan pencetakan atau 
pembentukan sumber daya manusia yang memiliki kualitan dan dapat melakukan 
pengembangan dalam suatu peran guna melakukan pembangunan nasional. Kemudian 
lembaga pendidikan dapat menjadi harapan yang dapat melakukan optimalisasi terhadap 
suatu potensi yang diperoleh oleh pelajar agar memberikan hasil yaitu prestasi yang 
semakin baik dibandingkan dengan prestasi yang sudah didapatkan sebelumnya”. 
Pendidikan dasar adalah suatu jenjang pada pendidikan yang mendasari jenjang 
pendidikan selanjutnya yaitu jenjang pendidikan menengah. hal ini sebagaimana statement 
menurut Munib dan Ahmat dalam Ikhsan, A., Sulaiman, S., & Ruslan (2017) pengantar ilmu 
pendidikan. Pendidikan dasar dengan bentuk sekolah dasar (SD) serta madrasah ibtidaiyah 
(MI) ataupun bentuk lainnya memiliki derajat yang sama. Dalam bukunya (A.M Sardiman., 
2009) hlm. 65 tertulis yaitu “ Ketika berada pada sekolah dasar, pendidikan memiliki fungs i 
dalam memberikan suatu bahan ataupun dapat dikatakan sebagai bekal yang mendasar dalam 
mengembangkan suatu kehidupan. Kehidupan tersebut dapat berupa masyarakat serta pribadi”. 
Pendidikan yang berada pada tingkatan paling dasar yaitu sekolah dasar merupakan hal yang 
penting oleh pelajar dikarenakan sebagai suatu hal yang mendasar dalam proses melakukam 
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pengembangan terhadap ilmu maupun pengetahuan yang didapatkan oleh pelajar. Kemudian 
pendidikan sekolah dasar memiliki tujuan yang harus tercapai seperti peletakkan atas dasar-
dasar mengenai kecerdasan, memiliki pengetahuan, membentuk kepribadian, memiliki akhlah 
yang mulai kemudian mengasah keterampilan guna menjadikan hidup dengan kemandir ian 
serta turut ikut pendidikan yang lebih tinggi lagi atau dapat dikatakan melanjutkan pendidikan.  
Adapun beberapa jenis ilmu serta pengetahuan yang diperoleh oleh pelajar dengan cara 
beberapa jenis mata pelajaran yang dapat diikuti oleh pelajar. Adapun ilu pengetahuan yang 
diperoleh oleh pelajar dengan cara melaksanakan aktivitas proses pembelajaran. Kmeudian 
aktivitas proses pembelajaran dapat dilaksanakan pada suatu tumpet seperti bangunan yang 
meliputi sekolah. Kegiatan di sekolah dapat juga dilakukan didalam ataupun di luar sekolah 
serta kelas. Menurut Slameto (2013) bahwa “Belajar adalah proses yang dapat dikatakan usaha 
kemudian dilaksanakan oleh pelajar guna mendapatkan suatu perilaku merubah tingkah laku 
yang baru ataupun yang lebih baik dengan menyeluruh, kemudian dari hasil pengalaman 
tersebut dapat berupa suatu ikatan atau dapat dikatakan interaksi dengan lingkungan”. 
Kemudian selanjutnya adalah menurut (A.M Sradiman, 2006) yaitu “Mengajar adalah usaha 
yang menciptakan keadaan ataupun system lingkungan yang memberikan dukungan dan 
memberikan kemungkinan terhadap keberlangsungan suatu proses pembelajaran”. Aktivitas 
proses pembelajaran dalam melakukan pengajaran haruslah dilakukan perencanaan terlebih 
dahulu sehingga mampu memenuhi suatu tujuan yang diharapkan ataupun diinginkan. (A.M 
Sardiman, 2006) menurutnya yaitu suatu tujuan dari aktivitas proses pembelajaran dalam 
melakukan pengajaran adalah guna memperoleh suatu ilmu serta pengetahuan, kemudian 
menanam konsep serta keterampilan dan juga membentuk sikap. Kemudian pelaksanaannya 
kegiatan proses pembelajaran dalam pengajaran seluruh pelajar belum tentu dapat ikut dan 
paham mengenai proses belajar dengan baik dan benar atapun pelajar tersebut telah ikut dalam 
proses belajar akan tetapi memperoleh suatu hasil dari proses pembelajaran yang kurang 
merasakan kepuasan. Kemudian pihak sekolah lebih khususnya adalah guru yang mengajar di 
kelas haruslah dengan cepat melakukan pencarian mengenai hal yang menyebabkan 
permasalahan dialami oleh pelajar. Kemudian hal yang menyebabakan permasalahan tersebut 
dapat berbagai jenis seperti pelajar yang dalam keadaan saki, kejmudia pelajar tidak memilik i 
ketertarikan dengan proses belajar yang dikarenakan kurang variasi yang dilaksanakan oleh 
seorang pengajar yaitu guru ataupun kurang sebuah media yang mendukung proses belajar, dan 
juga dapat disebabkan karena permasalahan secara pribadi yang dialami oleh pelajar ataupun 
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yang lainnya. Hal ini memiliki arti bahwa pada pelajar tidak terdapat dorongan dalam 
melakukan proses pembelajaran. Adapun kondisi seperti hal tersebut diperlukan suatu upaya 
dalam melakukan dorongan pada pelajar agar melakukan proses pembelajaran dengan baik dan 
benar. Adapun yang termasuk ke dalam upaya untuk melakukan dorongan kepada pelajar 
adalah dengan menunjukan motivasi kepada pelajar. Maka dari itu perlu adanya motivasi dari 
orangtua serta guru, terlebih penting berasal dari orangtua karena orangutan selalu 
mendampingi anak dalam proses belajarnya. 
Akibat dari Covid-19 yang melanda dunia yang sudah berjalan mulai dari Maret 2020 
sampai Juni 2021 sudah berlangsung selama 1 tahun lebih dan semua orang harus stay at home 
sehingga proses belajar mengajar tidak diperbolehkan secara tatap muka disekolah, 
pembelajaran dilakukan secara daring terhadap siswa-siswi. Dalam pembelajaran daring atau 
dapat dikatakan dalam jaringan terdapat beberapa kendala yang dihadapkan pada guru serta 
juga dihadapi oleh pelajar, dimana siswa yang harus belajar daring dirumah hanya bisa dapat 
belajar melalui whaatshap atau google met bersama guru wali kelas ada pun pertanyaan yang 
menurut siswa itu susah hanya bisa bertanya melalui whaatshap dan ada baiknya juga orang 
tua yang tetap akan mendapingi anak dalam proses pembelajaran daring ini, dan guru harus 
tetap membangkitkan terus semangatnya siswa dalam mengikuti proses belajar daring ini 
supaya siswa tetap semangat dan mendapatkan motivasi dari guru wali kelas. 
Kegiatan daring di mulai sejak pada 16 Maret 2020 hingga saat ini membawa banyak 
perubahan pada berbagai aspek pendidikan normal, pendidikan normal yang memberikan 
falsilitas seperti kegiatan sosial, ruangan belajar yang memadai, dan suasana yang berbeda 
karena adanya kegiatan tatap muka sehingga tenaga pengajar (guru) dapat memantau langsung 
kegiatan dan perkembangan siswa saat ini harus terenggut akibat metode belajar yang berubah, 
dimana hal yang peneliti sebutkan tadi tidak lagi dirasakan oleh para siswa, harus berubah 
situasinya, dimana siswa harus kembali kerumah dan mendapatkan kegiatan belajar mengajar 
(KBM) dari rumah, saat ini rumah memiliki fungsi tambahan yakni menyajikan pengalaman 
belajar formal dari rumah. Motivasi yang biasa di berikan oleh guru kini orang tua juga harus 
melakukan intervensi secara mendalam untuk memotivasi siswa agar dapat berprestasi, 
berpindahnya kegiatan belajar pada siswa yakni menjadi di rumah memiliki kemungk inan 
untuk dapat mempengaruhi motivasi siswa, sehingga hal ini bisa saja berdampak buruk bagi 
prestasi siswa. Tercatat dalam penelitian Cahyani, Adhetya (2020) menyatakan bahwa pandemi 
covid-19 memberikan keharusan pada aktivitas proses belajar dilaksanakan dengan metode 
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daring atau dapat dikatakan dalam jaringan. Hal ini, menjadikan pihak pelajar serta guru tidak 
mampu bertemu secara langsung atau bertatap muka di dalam suatu kelas melainkan haruslah 
memanfaatkan suatu perantara seperti teknologi yang dapat menyampaikan informas i. 
Kemudian dengan keadaan yang dapat dikatakan baru tersebut haruslah dijalani oleh pelajar 
sehingga juga dirasakan dengan berdampak pada motivasi proses pembelajaran seorang 
pelajar. Adapun yang didapatkan pada hasil data analisis Mann-Whitney U dengan data hasil 
analisis berupa kuesioner adalah pada 344 pelajar SMA/SMK/MA dapat dilihat bahwasanya 
motivasi pada proses pembelajaran yang dialai oleh pelajar mengalami penurunan ketika 
melakukan proses belajar dalam metode daring atau dapat dikatakan dalam jaringan. 
Pendapat lain menyatakan bahwa Fitriyani, Yani., Irfan F., (2020) menyimpulkan 
bahwasannya terdapat 8 indikator motivasi belajar meliputi konsentrasi, keingintahuan, 
semangat, mandiri, siap, antusias, pantang menyerah, serta percaya diri terlihat dari hasil data 
analisis yaitu skor rata-rata sebesar 80,27 % memasuki golongan yang dapat dikatakan sangat 
baik. Kemudian hal tersebut dapat terbilang bahwasanya saat terjadi pandemic covid-19 yang 
mewabah di seluruh Negara maka hal itu tidak menjadikan sebagai alas an bagi pelajar dalam 
menerapkan motivasi proses pembelajaran yang tinggi namun tidak adanya pilihan yang lain 
daripada melakukan optimalisasi terhadap belajar yang dilakukan dengan proses daring atau 
dapat dikatakan dalam jaringan dikarenakan situasi yang dapat dikatakan daruras saat sekarang. 
Oleh karena itu, dalam proses belajar, teknologi dapat digunakan sebagai jembatan 
penghubung dari guru kepada siswa atau sebaliknya. 
Berdasarkan tersebut, maka dengan ini peneliti memiliki ketertarikan dalam menganalis is 
motivasi belajar siswa kelas V melalui penelitian yang memiliki judul “Analisis Motivasi 
Belajar Siswa melalui Pembelajaran Daring pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
(Penelitian Studi Kasus di Salah Satu Sekolah Dasar Negeri Kota Jakarta Timur)” 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan penjelasan latar belakang permasalahan, maka rumusan masalah dalam 
penelitian dijelaskan berbentuk pertanyaan sebagai yaitu : 
1. Bagaimana motivasi belajar siswa melalui pembelajaran daring pada pembelajaran 
IPA? 
2. Faktor apa yang mempengaruhi motivasi belajar siswa? 
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1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yaitu : 
1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa melalui pembelajaran daring pada 
pembelajaran IPA. 
2. Untuk mengetahui dari faktor eksternal dan internal. 
1.4 Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian menjadikan harapan serta mampu menghasilkan sutu pemanfaatan 
secara teoritis serta praktis. Kemudian manfaat yang berasal dari teoritis yang memiliki arti 
bahwasanya hasil penelitian memiliki manfaat untuk melakukan pengembangan terhadap ilmu 
pengetahuan yang memiliki kaitan dengan objek penelitian. Kemudian adapun manfaat yang 
berasal dari praktis adalah pemanfaatan yang memiliki sifat praktik. Adapun hal yang 
selanjutnya dari pemanfaatan teoritis serta praktis dari penelitian yaitu : 
1. Dari segi teoritis: 
1)   Hasil penelitian menjadi harapan mampu menghasilkan kontribusi bagi perkembangan 
dalam bidang ilmu pengetahuan serta dunia pendidikan.  
2) Penelitian menjadi harapan serta mampu dimanfaatkan sebagai acuan serta bahan 
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
2. Dari segi praktis: 
1) Bagi siswa: Dapat memberikan kemudahan bagi pelajar untuk paham mengenai suatu 
materi dalam pelajaran dengan proses belajar yang disajikan dengan menimbulkan 
rasa tertarik dan senang serta mendapatkan pengalaman proses pembelajaran yang 
memiliki makna menjadikan mampu berdampak positif  terhadap suatu proses maupun 
hasil proses pembelajaran bagi pelajar pada proses belajar tematik, lebih khususnya 
pada mata pelajaran IPA. 
2) Bagi guru: Dapat melakuan penambahan terhadap wawasan serta ilmu pengetahuan 
tentang analisis yang bersifat kualitatif deskripsi pada jenis studi kasus dalam proses 
belajar tema dan mampu melakukan perbaikan pada proses belajar. 
3) Bagi peneliti: Dapat melakukan peningkatan terhadap wawasan mengenai motivas i 
belajar siswa melalui pembelajaran daring pada mata pelajaran IPA, dan juga dapat 
melakukan penambahan pada wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai penelit ian 
yang bersifat analisis kualitatif dengan jenis studi kasus. 
 
